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Abstrak
Selama ini konsep dan rndikator pembangunan kota yang ber*ielanjutan telah banyak
dikembangkan di negara-negara maju, Dalam konteks negara-negara berkembang, dimana kondisi
lingkungan, sosial, ekonomi, dan budayanya berbeda, tentunya konsep dan indikator tersebut
tidak dapat digunakzur begitu saja. Melalui studi komparatip di berbagai kota di negara maju serla
lokakarya di Denpasar dan Yogyakarta, penelitian ini berlujuan untuk merunluskar indikator-
urdikator keberlanjutan kota di Indonesia. Hasil kajian merumuskan tiga kelompok indkator
penting yakni: (l) indikator ekonom|, (2) urdikator sosial; dan (3) urdikator lingkungan. Mming-
masing kelompok dirumuskan seceu'a lebih rinci dalam penelitian ini. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa perumusan indikator satu kota sebaiknya dilakukan oleh segenap warga
kota agar benar'-benuu mencerminkan konsern dan petsoalan rvarga kota.
Kata kunci: keberlanjutan, urdikator, kota
Abstract
Concepts and indicators of sustainable city have been developeci in the developed countfies.
The adoption of such concepts and indicators should be critic,tlly examined in developing
countt'ies, because the differences in the economy, socio, and politrcal situalion of the cities. The
rcsearch aims to develop indicalors of suslainable cilies for Indonesia. Thrcugh comparative
studies of several cities in the developed countfies and two worl<shop conducted in Denpasar and
Yogtaliarta the rc.tearch wa,s able to develop indicalors of suslainable citie.s for Indonesia which
could be grcuped into three aspects: (l) socio indicators; (2) economic indicators; and (3)
environmental indicators. The research details those three aspects. The research also concludes
that the development of indicators should be done through partnership among all stakeholder,s irt
the city.
Key words: su.rtainable, indicator, city
I. PBNDAHULUAN
Dari banyak peristiwa yang te{adi pada
abad 20 yang sebentar lagi akan berakhir ini,
proses percepatan urbanisasi, khususnya di
negara-negara dunia ketiga, merupakan
sesuatu yang sangat fenomenal. Apabila
pada tahun 1950, baru sekitar 17 persen
penduduk di dunia ketiga tinggal di wilayah
perkotaan; pada awal abad 2l ini, jumlah
penduduk perkotaan di dunia ketiga akan
mencapai sekitar 45 persen dari total jumlah
penduduk. Antara tahun 2000 dan tahun
2005, prosentase penduduk yang tinggal di
perkotaan akan mencapai sekitar 85 persen di
negara-negara maju dan sekitar 6l persen di
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negara-negara berkembang atau dunia ketiga.
Pada tahun 2025 tersebut, diproyeksikan
bahrva sekitar 80 persen penduduk perkotaan
di dunia akan tinggal di kota-kota negara
berkembang.
Meskipun tingkatnya masih di barvah
negara-rregara Arnerika Latin, tingliat
urbanisasi di Indonesia melebihi beberapa
negara di kawasan Asia seperti Burma,
Vielnam, Kamboja, dan Pilipina.
Scbagaimana dapat dilihat pada tabel I di
balvah ini, pada arval abad 2l mendatang
lebih dari sctengah penduduli Indonesia akan
tinggal di daerah perkotaan. Ini berarti
bahwa pada tahun 2005 mendatang, atau
sekitar 6-7 tahun lagi, akan terdapat sekitar
90 juta lebih penduduk Indonesia yang
tinggal di perkotaan.
Percepatan urbanisasi ini tentunya akan
mempunl'ai implikasi pada persoalan
lingkungan. Dengan pesatnya pertumbuhan
pcnduduk dan perekonomian kota, persoalan
tata ruang dan lingkungan perkotaan di
Irrdonesia akan semakin meningkat.
Kebutuhan akan lahan, ruimg dan berbagai
fasilitas perkotaan lain akan terus meningkat,
dan sayangnya hal ini tidak dibarengi dengan
pcningkatan scktor finansial pemerintah kota.
Tuntutan akan pemanfaatan ruang dan tanah
yang lebih efisien akan semakin dituntut,
sementara persoalan lingkungan perkotaan
akan semaliin timbul. Persoalan penyediaan
air bersilr, sanitasi, papm, serta lingkungan
perumahan yang layak darr terjangkau akan
terus bertambah, Sementara persoalan limbah
kota (sampah padat, cair. polusi udara) juga
akan semakin meningkat,
Sementara proses perccpatan urbanisasi
tersebut tidak dapat ditahan, diperlukan
usaha-usaha nyata untuk meningkatkan
kualitas lingkungarr hidup di rvilavah
perkotaan. Usaha-usaha nyata ini perlu
dipedomani, khususnya dengan tolok ukur
yang komprehensif, vang ntenekankan tidak
saja dimensi lingkungan, melainlian juga
sosial, dan ekonomi. Penelitian ini disusun
untuk merespon isu di atas, yakni untuk
merumuskan tolok ukur pcmbangunan kota
yang berkelanjutan.
II. TUJUAN DAN METODE
PENELITIAN
Penelitian rni bertujuan untuk
mengembangkan satu tolok ukur afau
indikator untuk menilai kota )/aug
berkelanjutan yang relevan dengan situasi
dan kondisi di Indonesia.
Tolok ukur ini diperlukan sebagai pcdoman
untuk mengukur seberapa jauh proses
pembangunan kota di lndonesia telah
berhasil ditinjau dari konsepsi pembangunan
kota yang berkelanjutan. Secara khusus,
Tabel 1. Tingkat Urbanisasi di Indonesia (1990-2020)
Tahun
Jumlah Penduduk Angka
UrbanisasiJumlah Total Urban Rural
I 990 l 80.383.700 51.932.467 t28.451.233 28,'19
I 995 195.755.600 63.679.r8t 132.0'76.303 32,53
2000 210 263.800 76.662.18t l3I601.6r9 36,4(>
2010 235.110 800 t04.577.284 130.53 3.5 l 6 44,48
2015 245388.200 n8.792 228 126.595.772 48,41
2020 253.667.600 132.465.221 t2r.202.379 52,22
Sumber: The World Bank,1995
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tujuan umum ini dapat dijabarkan menjadi
tiga sasaran sebagai berikut: (l) Mengkaji
dan merumuskan hakekat kota yang
berkelanjutan yang relevatr dettgan situasi
sosial, lingkungan, ekottornia, dan politik
Indonesia; (2) Merrgkaji bagaimana kota-kota
di negara-negara lain merulttuskan indikator
kota yang berkelanjutan; dan (3)
Merumuskan indikator kota yang
berkelanj utan untuk Indonesia.
Manfaat utanra penelitialt ini adalah untuk
pengembangan teori tentang konsepsi kota
yang berkelanjutan (sustctinuble city) yang
kontekstual, sesuai deugan sistem
lingkungan, sosial, ekottotni, dan politik
Indonesia. Lebih lanjut, penelitian ini juga
akan bennanfaat sebagai dasar bagi
perumusan kebijakart dan evaluasi
pembangunan kota-kota di lndonesia.
Diharapkan penelitiarr irri dapat mengawali
atau menjadi dasar bagi proses-proses
penelitian tentang kota yang berkelanjutan di
Indonesia.
Penelitian ini nrerupakan penelitian
eksploratip-analitik yang rnemanfaatkan data
sekunder dan literatur. Penelitian ini tidak
rnengarnbil satu kasus sebagai obyek studi,
melainkan dilakukan dengan rnengkaji
dokurnen-dokumen yang nrengupas tentang
isu sustainable citlt dan indikator-
indikatornya sefta mengadakan loka karya
untuk rnenampung pentikirarr banyak pihak
tentang topik yang diteliti.
Proses penelitian ini dilakukan dalam
empat tahap. Pertarna, dilakukan
dokumentasi berbagai pemikiran tentang
su.stainahle city, kemudian dirumuskan
konsepsi yang sekiranya paling relevan
dengan situasi di Indoneia. Dalam konteks
irri pula didokurnerrtasikan berbagai
persoalan yang clijunrpai kota-kota di
Indonesia, untuk memberi ganrbaran tentang
isu-isu pokok yang dihadapi kota-kota di
Indonesia. Kedua, dilakukan kaj ian
kornparatip indikator-indikator sustainable
city yang telah disusun di beberapa kota di
negara-negara maju. Melalui kajian
komparatip ini diharapkan akan dihasilkan
gambaran yang lebih luas tentang bagaintana
kota-kota tersebut menyusun indikator kota
yang berkelanjutan. Ketiga, berdasar
pemahaman tentang bagaintana kota-kota
lain nlenyusun indikator kota yang
berkelanjutan, pada tahap ketiga ini
dilakukan dua kali loka-karya di Denpasar
dan Yogyakarta, untuk mendapatkan
masukan dari banyak pihak tentang indikator
yang relevan dengan Indonesia. Terakhir,
berdasar kajian literatur, studi komparatip
dan loka-karya, dilakukan peruntusar)
indikator untuk lndonesia. Pada tahap ini
dikaji, indikator-indikator yang relevan
dengan konteks Indonesia serta rnatta yang
tidak relevan.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsepsi Keberlanjutan Kota
Menurut Roseland (1997) pembahasan
tentang konsep dasar dan prinsip-prinsip
pernbangunan kota yang berkelanjutan tidak
dapat dilakukan tanpa pembahasan yang
kritis dan holistik tentarrg lingkungan kota itu
sendiri. Memahami lingkungan kota secara
holistik berani melihat lingkungan kota
sebagai L.53[urrr yang integral. dinamik dan
kompleks antara lingkungan fisik-alami
dengan manusia dan sistim sosialnya.
Dengan kata lain, pemahaman irri
mengandung konsekuensi bahwa kita harus
memaharni lingkungan secara holistik, tidak
terbatas pada aspek fisik-alami semata, tetapi
juga aspek sosial, ekonomi, budaya, sefta
politik masyarakat dalanr suatu sistem waktu
dan ternpat yang khusus.
Lebih lanjut, Stern (1992) menekankan
bahwa menuju pernbangunan kota yang
berkelanjutan adalah tidak mungkin tanpa
perbaikan menyeluruh dari kondisi
lingkungan kota. Kota perlu mengurangi
penggunaan sumberdaya, meminimalkanjumlah limbah dan
ketergantungan terlradap
bermotor. Tetapi tanpa pengelolaan
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lingkungan dapat muncul seperti tingginya
tingkat polusi udara dan air, banjir dan
menumpuknya sampah.
Untuk mencapai tujuan pembangunan
kota yang berkelanjutan, di negara maju
perhatian banyak diberikan pada konservasi
dan pemeliharaan baik lingkungan alamiah
maupun buatan yang ada. Terdapat tiga hal
yang merupakan prinsip perancangan kota
yang berkelanjutan, yaitu: pertama,
pemakaian kembali bangunan, jalan dan
infrastruktur yang sudah ada, sefta komponen
dan material bangunan yang telah didaur
ulang. Kedua, konservasi sumberdaya alam,
flora, fauna, dan landsekap. Material
bangunan harus didapatkan dari sumber-
sumber yang berkelanjutan. Ketiga, pola dan
konstruksi pembangunan baru harus
memakai energi seminimal nrungkin. Setiap
bangunan baru harus dirancang fleksibel
sehingga dapat dipakai untuk fungsi yang
berbeda sepanjang usia bangunan tersebut
(Rahmi dan Setiawan, 1999).
Dalam konteks proses urbanisasi yang
berlangsung di negara sedang berkembang,
'memenuhi kebutuhan saat ini' dengan sama
dan merata harus menjadi perhatian, baik
dalam hal ekonomi, sosial, politik, keamanan
dan harmoni untuk menuju rnasa depan yang
berkelanjutan. Menurut Drakakis-Srnith
(1996) secara umum ada lirna syarat khusus
yang harus dipenuhi agar tercapai
pembangunan kota yang berkelarrjutan, yaitu:(l) Pemerataan dalam distribusi keuntungan
pertumbuhan ekonorni; (2) Akses terhadap
kebutuhan dasar manusia; (3) Keadilan sosial
dan hak-hak kemanusiaan; (4) Kepedulian
dan integritas lingkungan; dan (5)
Kepedulian terhadap adanya perubaharr
sepanjang ruang dan waktu.
Mitlin dan Satterhwaite dalarn Pugh
( 1996) berpendapat bahwa untuk mencapai
pembangunan kota yang berkelanjutan
dipersyaratkan aksi pencegahan penurunan
aset-aset lingkungan sehingga sumberdaya
untuk kegiatan manusia dapat terus berlanjut
(UNCHS, 1996). Aksi pencegahan tersebut
rneliputi: (l) Meminimalkan pemakaian atau
limbah sumberdaya-sumberdaya yang tidak
dapat didaur ulang; (2) Pemakaiart
berkelanjutan dari sumberdaya-sumberdaya
yang dapat didaur ulang, seperti air, tanaman
pertanian dan produk-produk biomas; dan (3)
Meyakinkan bahwa limbah dapat diabsorbsi
secara lokal dan global, seperti oleh sungai,
laut dan atmosper.
Diskusi tentang urbanisasi, perkembangan
kota, serta pembangunan kota yang
berkelanjutan di atas menegaskan betapa
banyak alasan sekaligus tantangan untuk
mengembangkan kota yang berkelanjutan.
Dengan perkembangan urbanisasi di seluruh
bagian dunia, tekanan terhadap lingkungan
kota akan semakin berat dan kornpleks,
sehingga pendekatan-pendekatan
pembangunan kota tidak lagi dapat
menekankan pada pendekatan tradisional
yang hanya rnelihat aspek ekonomi semata.
Perencana kota dituntut untuk lebih melihat
banyak dirnensi kota yang selama ini
terabaikan, antara lain dimensi lingkungan
atau ekologis kota.
Ringkasnya, ide pernbangunan kota yang
berkelanjutan menekankan pada pendekatan
ekologis dalam penataan kota, akan tetapi
tanpa mengkesampingkan aspek-aspek sosial
dan ekonomi kota. Dengan kata lain,
konsepsi pembangunan kota yang
berkelanjutan harus melihat secara integral
antara dimensi lingkungan, sosial, serta
ekonomi kota singkatnya sebagaimana dapat
dilihat pada diagram berikut ini.
Pernbangunan kota yang berkelanjutan
berarti menjawab pertanyaan bagaimana
membangun kota yang: secara ekonomis
maju, dinamik, dan hidup; secara sosial,
politis dan kultural dapat diterima; serta
secara lingkungan atau ekologis ramah.
B. Pengertian Indikator
lndikator adalah alat ukur untuk
mengetahui arah kecenderungan suatu kota
dalam menuju ke kondisi keberlanjutan atau
sebaliknya. Lernbaga pemerintah, kalangan
bisnis, dan rnasyarakat banyak
memanfaatkan indikator untuk mengukur
lt8
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kinerja mereka. Meskipun jenis indikator
dapat dikelompokkan ke dalam beberapa
kategori seperti indikator fisik (antara lain
kualitas air, udara dan tanah), biotis yaitu
keberadaan flora dan fauna, serla sosial(kondisi sosial-ekonomi-bu daya dan
kesehatan masyarakat), namun fungsi utama
indikator adalah untuk rnenggambarkan
kesej ahteraan masyarakat.
Indikator adalah unit informasi yang
menggambarkan terjadinya sesuatu dalam
sistem yang lebih besar. Indikator dapat
diumpamakan sebagai jendela-jendela yang
secara bersama-sarna dapat memberifan
gambaran lebih nrenyeluruh dari kenyataan
yang ada (Surstainable Seattle, 1998),
Indikator-indikator kota berkelarrjutan
adalah unit-unit informasi yang secara
bersama dapat rnengganrbarkan keberadaan
suatu kota, berlanjut atau tidak. Indikator
kota keberlanjutan memberikan umpan balik
tentang kesejahteraan rnasyarakat kota secara
rnenyeluruh, seperti kaiau temperatur badan
dan tekanan darah rnenginformasikan
kesehatan seseorang. Dari informasi tersebut
akan dapat ditentukan tindakan lebih lanjut.
Dernikian jugu dengan indikator kota
berkelanjutan. Dari informasi yang ada akan
dapat ditentukan tindakan lebih lanjut yang
berkaitan dengan kesejalrteraan masyarakat
kota.
Indikator merefleksikan nilai-nilai yang
dianggap penting dalarn menentukan
perubahan perilaku nranusia. Sebagai contoh,
indikator pencemaran udara merefleksikan
pentingnya udara bagi kehidupan masyarakat
sehingga manusia perlu merubah kebiasaan
dalam berkendaraan sLlpaya udara tetap
bersih. Program yang diprakarsai oleh
Bapedal seperti Proper dan Adipura
mempergunakan indikator-indikator tertentu
untuk menilai perilaku industri, pemerintah
dan masyarakat. Sebagai contoh, penilaian
terhadap kegiatan industri menghasilkan
daftar industri pencerrar yang kernudian
disebarluaskan rnelalui berbagai nredia.
Penilaian ini diharapkan akan dapat rnerubalr
perilaku kalangan industri sehirrgga
pencemaran dapat dikurangi. Mereka harus
dapat bertindak dengan cepat supaya tidak
timbul protes dari masyarakat rnaupun boikot
dari konsumen.
C. Karakteristik Indikator
Karakterisitk indikator yang diharapkan
dapat menjadi alat ukur yang efektif sangat
bervariasi. Namun dernikian ada hal-hal
umum yang dapat dipakai sebagai patokan
dalam menilai keefektifan suatu indikator.
Hal umum tersebut adalah:
Pertama, relevan (cocok, sesuai dengan
kepentingan terlentu). Indikator seharusnya
sesuai dengan persyaratan keberlanjutan.
Persyaratan tersebut rnerupakan dasar
terbentuknya kesejahteraan masyarakat di
bidang sosial, ekonomi, kultural dan
kesehatan masyarakat.
Kedua, mencerminkan nilai-nilai
masyarakat. Indikator seharusnya dapat
rnencerminkan nilai-nilai yang dianggap
penting oleh masyarakat. Karena
menyangkut hal-hal yang dianggap penting
oleh masyarakat, masyarakat akan lebih
tertarik untuk ikut mernikirkannya dan
sekaligus memherikan reaksi tentang
inforrnasi yang ,liperoleh. Indikator yang
dapat merang.ang pemikiran tentang
tindakan lebih l: rjut dapat menjadi salah satu
gambaran tentang efektifitas dari indikator
tersebut.
Ketiga, menarik bagi media lokal.
Indikasi tertariknya media lokal dapat dilihat
den gan dipubl i kas i kannya ind i kator- i nd i kator
sebagai alat ukur keberlanjutan serta
dimanfaatkannya indikator-indikator tersebut
untuk rnemonitor kecenderungan kualitas
kesej ahteraan masyarakat.
Keempat, dapat diukur rnelalui metoda
statistik. Metoda statistik memungkinkan
peneliti untuk membandingkan kondisi
kesejahteraan masyarakat di suatu tempat
dengan kondisi di tempat yang lain.
Indikator-indikator yang sama
diperbandingkan. Dari sana akan dapat
diperoleh gambararr tentang kondisi
kesejahteraan yang berbeda antara satu
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tempat dengan tempat yang lain. Jika ada
tempat teftentu yang dipakai sebagai acuan
untuk mengukur keberlanjutan maka akan
dapat diperoleh informasi tentang kondisi di
tempat-tempat lain jika dibandingkan dengan
tempat yang diacu tadi. Namun demikian
tidak semua indikator harus selalu di ukur
dengan angka. Indikator yang dapat
merangsang pemikiran atau imaginasi
tentang tindakan lebih lanjut tanpa dengan
angka, tetap diperlukan.
Kelima, ada logika didalamnya atau
secara ilmiah dapat dipertanggungjawabkarr.
Seperti pada kegiatan yang bersifat
penelitian, maka penentuan indikator,
pemanfaatannya untuk mengukur kondisi
tertentu serta penarikan kesimpulan harus
dapat dipertanggungjawabkan dan secara
logika dapat diterima. Hanya dengan cara
itulah masyarakat luas dapat diyakinkan.
Keenam, terpercay a (re I i ab I e). Informasi
yang ditunjukkan dalarn indikator tersebut
harus dapat meyakinkan orang. Sebagai
contoh yang dapat diutarakan adalah alat
pengukur berat badan (timbangan). Jika alat
penunjuk tersebut memperlihatkan berat
badan yang kurang dari sebenarnya, maka
tindakan selanjutnya mungkin bukan sesuatu
yang sehdrusnya dilakukan. Seharusnya yang
dilakukan adalah mengurangi makan tetapi
justru menambah jatah rnakanan. Timbangan
tersebut tidak dapat dipercaya (unreliable).
Ketujuh, mengarah kepada tindakan
nyata. Indikator seharusnya dapat mengarah
pada tindakan yang nyata. Indikator yang
tidak secara jelas menggalnbarkan secarajelas kapan suatu peristiwa akan terjadi
seperti terjadinya pemanasan global akan
menjulitkan untuk rnengambil tindakan
nyata. Indikator tentang kualitas udara atau
air akan lebih rnudah untuk ditindaklanjuti
melalui tindakan yang nyata.
Kedelapan, relevan bagi penentuan
kebijaksanaan. Karena kebijaksanaan akan
menentukan arah tindakan yang harus
diambil, maka indikator seharusnya
memberikan informasi yang jelas bagi
penentu kebijaksanaan. Indikator seharusnya
dapat memberikan dukungan informasi
kepada penentu kebijaksanaan untuk




Berbagai jenis indikator keberlanjutan
suatu kota dapat dikelompokkan menjadi
beberapa kategori. Pengelompokan tersebut
didasarkan atas pengaruhnya terhadap
keberlanjutan kesejahteraan masyarakat kota.
Dengan melihat pengelompokan berdasarkan
pada kesejahteraan masyarakat, maka dapat
ditentukan berbagai indikator yang
berpengaruh langsung terhadap kesejahteraan
masyarakat. Penelitian ini merumuskan
adanya tiga kelompok utama indikator, yaitu:
l. Indikator-indikator ekonomi
Indikator ekonomi ditujukan untuk
mengukur tingkat kegiatan ekonomi atau
produktivitas kota yang bersangkutan.
Indikator ini meliputi antara lain jenis
pekerjaan penduduk kota (termasuk yang
mendukung kebutuhan dasar), besaran
pendapatan, cara mereka membelanjakannya(distribusi pendapatan). Distribusi
pendapatan tersebut dapat berupa
pengeluaran untuk kesehatan, pengeluaran
untuk perumahan, pengeluaran untuk energi,
dan investasi masyarakat. Di samping itu,
kemudahan memperoleh rumah, jumlah anak
miskin di kota dan pengangguran dapat
mengindikasikan keberlajutan kesejahteraan
masyarakat. Contoh-contoh indikator
ekonomi yang lebih rinci dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
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Tabel 2. Hasil Rangkuman Indikator Ekonomi dari Berbagai Kota
2. Indikator sosial-buda1'a
Indikator ini dimmuskan untuk mengukur
aspek-aspek sosial budaya dan satu kota
meliputi baik aspek-aspek demografi dasar(misalnya jumlah penduduk, mata
pencaharian, struktur urnur dan lain-lain)
serta aspek-aspek kesejahteraan dan keadilan
sosial. Termasuk dalam kelompok ini antara
lain: Tingkat kemiskinan, kriminalitas,
konflik sosial, ketimpangan sosial, tingkat
partisip asi masyarakat, tingkat demokratisasi
pengelolaan kota, dan tingkat kesehatan
masyarakat. Lebih lanjut, Indikator yang
tennasuk dalam kelompok ini antara lain
adalah jumlah lulusan sekolah menengah
tingkat atas, jumlah buta huruf di kalangan
anak nruda, krirninalitas di kalangan muda,
keterlibatan anak muda dalam kegiatan
masyarakat, pendidikan non-formal bagi
anak muda, dan kesempatan yang sama bagi
setiap individu dalam memperoleh
pcndidikan. Secara lebih rinci indikator-




menggambarkan lingkungan sehat dapat
berupa indikator fisik seperti kualitas air dan
udara, kerusakan tanah (erosi), kondisi
permukaan tar ah dan drainase (pervious atau
impervious), fasilitas kendaraan bukan
bermotor (pedesfrian, jalan untuk sepeda).
Indikator flora dan fauna jugu dapat
mengindikasikan kesehatan kota seperti
ruang terbuka, kehrlauan dan keberadaan
burung di kota. Secara lebih rinci, indikator-
indikator lurgkungan irri dapat dilihat dalam
tabel berikut ini:
E. Keterkaitan antar Indikator
Beberapa indikator dapat menggambarkarr
keterkaitan dan saling pengaruh antar sistem
sosial, politik, ekonomi, budaya, dan
lingkungan. Sebagai contoh, peningkatan
tabungan negara (indikator ekonomi) tidak
dapat dipakai sebagai gambaran
keberlanjutan kalau pada kenyataannya
jumlah orang miskin (indikator sosial) makin
bertambah dan kualitas air dan udara (indika-
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No. lndikator
I B anyaknya lapangan pekerj aan
2 Penghasilan rumah tangga
3. Tingkat Kemiskinan
4. Kemampuan memiliki rumah
5. Besar Pcngeluaran untuk keperluan kesehatan
6. B anyaknya pengang gurBn
7. Penyediaan tenaga kerja
8. Fenyediaan latihan kerj a
9. Pertumbuhan industri untuk ekspor
t0. Keanekaragarnan industri
ll Keanekaragaman tenaga kerj a
t2. Kewirausahaan
13. Inovasi Teknologi
i'{aryadi & llakti Setiarvtur
Tabel 3. Rangkurnan Indikator Sosial dari Berbagai Kota
tor lingkungan) rnakin menurun akibat
pencenraran industri. Jika tingkat
kemiskinan tinggi, maka dapat
diperkirakan bahrva jurnlah kriminalitas
akan rneningkat (indikator sosial).
Peningkatan jumlah kriminalitas akan
rnenimbulkan kekhawatiran orang tua
sehingga mereka iebih merasa aman
untuk mengantar anak ke sekolah dari
pada nreminta mereka untuk pergi sendiri
dengan naik bus yang tidak aman.
Mengetahui keterkaitan antar indkator
akan dapat mcmbantu analisis tentang
kebcrlanlutan. Dengau melihat kerangka
kcterkaitan sccara menyeluruh akan dapat
dilakukan pelacakarr-pclacakan dan faktor-
faktor penentu keberlanjutan. Bentuk
kctcrkaitan vang ada dapat dikelorrrpokkan
kc dalarn beberapa kategori. \,aihl: ( I )
Keterkaitan antara indikator )/ang
memperlihatlian saling pengaruh antara
kondisi sosial. ckonomi, dan sistcrn
lingkungan; (2) Keterkaitan sebab dan akibat
antara masing-masing indikator; (3)
Keterkaitan \/ang berupa rantai akibat (satu
indikator berakibat pada tinrbulnva indikator-
indikator ),ang lain).
F. Aplikasi Indikator
Keberhasilan dari indikator adalah
dimanfaatkannt'a indikator tersebut dalanr
nrengarahkan pembahan ke kondisi positil'
schingga keberlanjutan dapat diperolch.
Dengan dernikian pcrlu adany'a upa)/a untrrk
memperkenalkan indikator kepada para
stakehctlders (rnereka vang berkcpcntingan)
schingga dapat menjadi pedoman bagi
mereka untuk mclakukan upava perbaikan
kondisi kota. Jika berbagai indikator tersebut
dapat mempengamhi para peuentu kebijakan,
media, politisi, kalangan bisnis. organisasi
sosial dan masy,arakat. pada ul'rlllllm):a ntaka
dapat diharapkan adany'a kecendemngan
positif nienuju kcberlanjutan kota. Aplikasi
)'ang dapat dilakukan olch ntasing-nrasing





Poou I ir"si dlrn sumtrcrtlavaI
-) Tingkrt kcjahatan
l I'clayrnan par.la masyarakat
.1. '[ingklt Pcnggunl:rn pcrpustakiurn
5 P:rrtisioasi clalanr kcriatan kcsenian
(t Kcaclilan dalam hukunr
1 BirYi Yrrnq Iahir dcnrt:rrr lrcrrrt bnJnn rcn.lrrlr
l{ Kciikutsert;ran Demilih
(). Kcmanroulrn nrembaoa clan menulis nada orans deg'asa
10. Kcschatan lisik indiviclu (Perscntlse ()ranr dervasa yang dilaporkan nremiliki statu.s kcsehlt:rrr vans
istimcrva atsu ssncat baik')
ll Kcsehatan nrerrtal inilividu (Jumlah bunuh diri per 100.00() penduduk)
2 Cakupan a.suransi kcsehatan (Pcrsentiuse orang dervasl yang dil:rporkan nrcrniliki u.sur:rnsi kcschltln)
Tinskat Kcik utserla:rn Nlast'arakat
I .l. Junrlah Lenrb Srvacla'r'a lrlasvarakat
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Tabel4. Hasil Rangkuman Indikator Lingkungan dari Berbagai Kota
a. Media Lokal. Melalui media lokal dapat
disebarluaskan kecenderungan
keberlanjutan setiap tahun sehingga
masyrakat luas dapat mengetahui bidang-
bidang yang perlu mendapatkan
perhatian melalui kondisi yang
diperlihatkan oleh indikator.
Kebijaksanaan Publik. Penentu
kebryakan dan para politisi diharapkan
dapat selalu memperdebatkan masalah
keberlanjutan kota. Mereka dapat
memanfaatkan indikator-indikator
sebagai pedoman dalam memfokuskan
perdebatan sehingga dapat diperoleh
keputusan yang jelas dan spesifik.
Pengembangan Bisnis dan Ekonomi,
Pelaku bisnis dapat mengarahkan
kegiatan bisnisnya dengan memanfaatkan
indikator-indikator yang sesuai dengan
aktifitas n rereka. Dengan demikan
mereka dapat secara yakin melakukarr
bisinis tanpa khawatir akan menimbullian
masalah kepada keberlanjutan kota.
Pendidikan. Indikator dapat
mengarahkan pelaksana pendidikan
kepada hal-hal yang perlu dilakukan di
bidang pendidikan seperti pengurangan
jumlah buta huruf, peningkatan lulusan
sekolah menengah dan pendidikan usia
lanjut. Indikator jugo dapat dimanfaatkan
untuk mengajarkan arti keberlanjutan





banyak terdapat di lingkungan






I Tingkat Pencemaran Udara (Rata-rata harian TSP (mg/m3), Rata-rata harian SO2 (mg/m3). Cakupan area
pengontrolan debu (%), Caliupan area produksi gas dalam kota (9o), Kendaraan yang memenuhi standar
pembuangan asap (%o), total emisi sulfur dioxidg emisi total partikel, tingkat sulfur dioksida, tingkat nitrogen
oksida, tingkat particulate rnatter, tinekat karbon dioksida, lumut yans me nutup batang pohon
2. PeneraDan Propram Perlindunsan Alam
3. Energi (konsumsi listrik pada rumah tangga, konsumsi energi pada bangunan milik pemerintah kot4 produksi
enersi berdasarkan rrada sumber energi yanq danat diperbaharui. penggunaan batu lrara pada rumah tangga (o^)
4. Tingkat Pemanasan Global (Cakupan area dalam kota yang mendapat pemanasan (9'6
5 Standru lndustri Ramah Lingkungan (Industri yang memenuhi standar kualitas udara (ozo)
6. Air (Air minum vang memenuhi standar (o4), Rata-rata COD pada permukaan air di kota (VYl10,000))
7. Limtrah Cair (Nilai limbah cair yang dihasilkan (%), Limtrah cair industri yang memenuhi stnndar (%). Limbah
kotamadva vans diolah kembali (7o)- Limbah cair industri vans diolah kembali (7o))
8. Tingkat Kebisingan (Rata-rata ambang kebisingan (dBA), Rata-rata ambang kebisinsan akibat lalulintas di jalan
utama (7o))
9. Limbah padat (Limbah padat industri yang dikembalikan ke keadaan semula (%), Limbah padat industri yang
diolah kembali (7o), Limbah padat ditingkat kotamadys yang dibuang (%), jumlah dan kualitas sampah pada
pembuangan akhir, iumlah dan kualitas sampah berbahaya, daur ulang sampah)
t0 Area hiiau perkotaan (fuea hiiau per kapita (m2))
n Pengelolaan sumberdaya (Pemanfaatan berbagai sumberdaya secara optimal. seperti hutan, lodang, laut. dan
ekosistem air tawar, Mengusahakan pemerataan dalam memanfbstkan sumbercLrya alam, Mengembangkan
progrsm pelestarian keragaman hayati, Mempromosikan program untuk mcnggali kekayaiur mincral-mineral
tertentu)
t2, N{empromosikan tcknologi pertanian di daratan rendah dan kehutanan di pegunungan mclalui penclitian dan
Den ge mban ga n serta oercobaan Dro qram oercontohan
13. Keragaman hayati (Kchidupan ienis tertentu dalam suatu habitat, misalnya ikan salmon di Seattlc)
14. Tanah (Larutnya lapisan tanah, Permukaan tanah yang tidBk dapat diresapi air)
15 Tersedianya pedestrian yang nyaman untuk peialan kaki
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penggerak dalarn mengajak anggota
nrasvarakat untuli berpartisipasi.
t. Gaya Hidup. lndikator dapat
nrengarahkan gaya hidup seseorang
menuju gaya hidup yang berkelanjutan.




G. Kerangka Institusi dan Mekanisme
Pernanfa atan I ndikato r
Scbagaimana telah disebutkan di atas.
salah satu fungsi dari indkator adalah uutuk
rncmonitor kinerja pernbangunan dan
pengelolaan kota. Dalam konteks ini penting
sckali dimmuskan kerangka institusi atau
kelembagaan serta mekanisme monitorurg
kcbcrlanjutan suatu kota. Masing-masing
kota hanrs nrenrpunyai institusi yang jelas
)/ang mendata, menganalisis dan
nrengevaluasi seberapa jauh pengernbangan
satu kota mcmcnuhi indikator-indikator yang
sudah dinrnruskan.
Dalam hal ini Bapedalda rnungkin
menrpakan lembaga ulama ),ang dapat
nrclakukan fungsi monitoring darr evaluasi,
Mcskipurt dcnrikiart, lembaga-lembaga lairr
juga pcrlu dilibatkan oleh karena merekalalr
vang mclnpLrnyai srunber-surnber data yang
terkait dengan berbagai indikator kota yang
berkelanjutan. Dinas Sosial, sebagai misal,
nrcnlpurlyai data !'arlg cukup untuk mengisi
indikator-rndikator sosial dan budaya.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
lndikator sangat diperlukan oleh karena
bcnar-benar dapat menterjemahkan prinsip-
pnnsip unrum pcmbangruran kota yang
berkelanlutan menjadi tolok ukur ),ang lebih
rinci dan aplikatif. Indikator mempunyai
kcgunaan praktis karena dapat dipakai olch
pengelolan kota dan masyarakat kota untuk
mengukur apakah pembangunan kota )'ang
bcrsangkutan mcngarah pada keberlanjutan
atau tidak. Indikator juga diperlukan utttttk
mcnyusun pnoritas pembangunAn kota.
Secara urnun'l. indikator dapat
dikelompokkan ntenjadi tiga kelonrpok vaitu
indikator ekononti, sosial budava dan
lingkungan. Masing-masmg dapat dirinci
sesuai dengan kondisi dan persoalan kota
)'ang bcrsangkutan. Setiap kota dapat
mempunyai indikator vang bcrbcda. akart
tetapi yang penturg adalah bagainrana
rumusan indikator terscbut ditujukan pada
kcscjahtcraan masl'arakat kota. Pent'usunan
hdikator seharusnt'a dilakukan secara
bcrsama oleh mast,arakat kota vang
bersangkutan. Oleh karena merekalah yang
mengetahui kondisi dan persoalan kota
tcrsebut. Pakar atau ahli dari perguruan
tinggi dapat rnembantu pell\usunan indikator
akan tetapi tidak rnenetapkan secara sepihak.
Masyarakatlah )'ang menentukan uralla
indikator ),ang dianggap penturg untuk
kotanya.
Hasil pen\usunan indikator harus
mentpunl'ai landasan ltukum untuk
dikembartgkan serta disosialisasikan kcpada
masyarakat luas agar menjadi kesadaratt dan
kornitmen urnunl. Sekali indikator nrenjadi
kesadarart dan korttitnrur unlunr. indikator
dapat membantu pcnrbahan pcrilaku
masyarakat kota yang bcrsangkutan.
Akhirnya, satu kcrarrgka kclembagaan dan
mekanisme pemantauan hanrs dikenrbangkarr
untuk setiap kota agar dapat memantau dart
rnengevaluasi pelaksanaan urdikator. Paling
tidak harus ditentukan satu institusi )'ang
rnenjadi agen utaura dalanr pcmanfaatan
indikator. Institusi-institusi lain lrarus
terlibat dan berperan serta dalam menvajikan
data vang diperlukan bagi pemautauan
urdikator.
Disaranlian agar setiap kota di Indonesia
mengembangkan indikator-ndikator
keberlanjutan kota scsuai dcngan
karaktcristik kotanya nrasing-masirtg.
Penelitizur ini dapat menrpakan rct'erensi bagi
penyusunan indikator di berbagai kota di
Indonesia. Sebarlinva indikator kcberlanlutan
untuk kota-kota di lndonesia tidak
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discragarnkan atau distandarkan, karena
nlasing-lnasing kota menrpunyai kondisi dan
persoalan )'ang berbcda. Penyusunan
indikator kota ),ang bcrkelanjutan hanrs
rncmpertimbangkan aspek-aspek berikut ini :
besaran kota. lokasi geografis kota.
karakteristrli ckonomi. sosial budava darr
lingkungan kota.
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